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[bookmark: _Toc214268166]BAB IV
[bookmark: _Toc214268167]HASILDAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc214268168]4.1  	Hasil Identifikasi Sempel
Hasil identifikasi sampel yang dilakukan di Laboratorium Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatra Utara menunjukkan bahwa tumbuhan kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) yang diteliti termasuk famili Dipterocarpaceae. Hasil identifikasi dapat dilihat pada lampiran 1.
[bookmark: _Toc214268169]4.2  	Hasil Pengolahan Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) dengan cara dicuci lalu dikeringkan, Kemudian berat sampel setelah pengeringan adalah 3000 g dan diperoleh berat serbuk simplisia 1500 g, sehingga berat serbuk yang digunakan dalam metode maserasi adalah 500 g.
[bookmark: _Toc214268170]4.3  	Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
[bookmark: _Toc214268171]4.3.1 	Pemeriksaan Makroskopik Simplisia Kayu raru
Pengamatan makroskopik dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi fisik dari kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) yang digunakan. Hasil pemeriksaan secara makroskopik kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc173252506]Tabel 4. 1 Pengamatan Makroskopik kulit kayu raru
	No. 
	Parameter Organoleptis
	Keterrangan 

	1
	Bentuk
	Berbentuk silinder,ketebalan kulit 0,3 cm, panjang kulit kayu raru 10 cm.

	2
	Warna
	Coklat

	3
	Bau
	Khas






[bookmark: _Toc136697302]
1

[bookmark: _Toc214268172]4.3.2 	Pemeriksaan Mikroskopik Serbuk Simplisia
Hasil pemeriksaan serbuk simplisia kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)  secara mikroskopik terlihat adanya sel gabus, ca.oksalat yang berbentuk prisma, sklerenkim serta parenkim.
[bookmark: _Toc136697303][bookmark: _Toc214268173]4.3.3 	Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
	Karakterisasi merupakan suatu langkah awal untuk mengendalikan mutu simplisia agar diperoleh bahan baku yang seragam dan akhirnya dapat menjamin efek farmakologi tanaman tersebut (Depkes RI, 1980). Karakterisasi simplisia mencakup penetapan kadar air, kadar abu total, kadar abu yang tidak larut dalam asam, kadar sari yang larut dalam air dan kadar sari yang larut dalam etanol. Hasil karakterisasi simplisia kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre) pada tabel 4.2.
[bookmark: _Toc173252507]Tabel 4. 2 Hasil karakterisasi serbuk simplisia kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)
	No 
	Parameter
	Hasil Pemeriksaan
	Syarat MMI 1995
	Keterangan 

	1
	Kadar air
	3,33%
	≤10
	Memenuhi syarat

	2
	Kadar abu total
	6,34%
	≤9,5%
	Memenuhi syarat

	3
	Kadar abu tidak larut asam
	0,78%
	≤1,5%
	Memenuhi syarat

	4
	Kadar sari larut air
	25,87%
	≥16,5%
	Memenuhi syarat

	5
	Kadar sari larut etanol
	14,62%
	≥10%
	Memenuhi syarat


Keterangan :
 ≤ = Tidak lebih dari
≥  = Tidak kurang dari
Berdasarkan tabel diatas pemeriksaan kadar air pada serbuk simplisia dilakukan untuk mengetahui kadar air yang terkandung didalam simplisia. Persyaratan kadar air simplisia umumnya tidak lebih dari 10%, karena jumlah air yang tinggi dapat menjadi media pertumbuhan bakteri dan jamur yang dapat merusak senyawa yang terkandung di dalam simplisia (Depkes RI, 1995). Hasil pemeriksaan karakterisasi kadar air simplisia yang diperoleh adalah 3,33%.
Pemeriksaan kadar sari yang larut dalam air dan etanol pada serbuk simplisia bertujuan sebagai perkiraan kasar kandungan senyawa-senyawa aktif yang bersifat larut air dan senyawa aktif yang bersifat larut etanol (Depkes RI, 1995). Hasil pemeriksaan karakterisasi serbuk simplisia kulit kayu raru diperoleh kadar sari yang larut dalam air 25,87% sedangkan kadar sari yang larut dalam etanol 14,62 %.
Pemeriksaan kadar abu total pada serbuk simplisia kulit kayu raru dilakukan untuk mengetahui kadar senyawa anorganik dalam simplisia dan diperoleh kadar abu total sebesar 6,34%. Hasil karakterisasi kadar abu yang tidak larut dalam asam dilakukan untuk mengetahui zat yang terkandung didalam sampel yang tahan terhadap asam dan diperoleh kadar abu tidak larut asam sebesar 0,78% (Depkes RI, 1995). Hasil perhitungan karakterisasi serbuk simplisia dapat dilihat pada Lampiran 16.
[bookmark: _Toc214268174]4.4 	Hasil Ekstraksi
Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol dan metanol. Maserasi merupakan metode ekstraksi yang memiliki cara kerja yang sederhana serta relatif mudah dan sering digunakan dalam proses penyarian untuk senyawa yang tidak tahan terhadap panas (Tiwari et al, 2011). Etanol adalah pelarut netral terhadap senyawa yang terkandung pada simplisia serta mampu mencegah tumbuhnya jamur dan juga bakteri (Ansel, 1989). 

Prinsip kerja dari metode maserasi yaitu pelarut akan menembus dinding sel lalu masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, sehingga zat aktif tersebut akan larut dalam pelarut yang digunakan, adanya perbedaan konsentrasi pada zat aktif didalam sel dapat menyebabkan konsentrasi terpekat akan tertarik keluar (Tiwari et al, 2011). 
Hasil maserat yang didapat sebanyak 5000 mL dengan pelarut etanol dan metanol. Kemudian diuapkan menggunakan alat rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental berwarna coklat kehitaman sehingga nilai rendemen yang didapat pada ekstrak etanol kayu raru dapat dilihat pada tabel 4.3.
[bookmark: _Toc173252508]Tabel 4. 3 Hasil rendemen ekstrak etanol kulit kayu raru dan ekstrak metanol kulit kayu raru.
	Nilai Rendemen ekstrak etanol
	Nilai Rendemen Ekstrak Metanol

	16,7064%
	17,6971%



[bookmark: _Toc214268175]4.5 	Skrining Fitokimia
Hasil skrinning fitokimia yang dilakukan terhadap serbuk kulit kayu raru dan juga ekstrak etanol kulit kayu raru dapat dilihat pada tabel 4.4
[bookmark: _Toc173252509]Tabel 4. 4 Hasil skrinning fitokimia
	No 
	Golongan senyawa
	Serbuk 
	Ekstrak

	1.
	Alkaloid 
+ Mayer
+ Dragendroff
+ Bouchardath
	+
+
+
+
	+
+
+
+

	2.
	Tanin
	+
	+

	3.
	Saponin 
	+
	+

	4.
	Flavonoid 
	+
	+

	5.
	Steroida / Triterpenoida
	+ 
	+ 

	6.
	Glikosida 
	-
	-


Keterangan : 
-	: Tidak mengandung golongan senyawa
+    : Mengandung golongan senyawa


Berdasarkan tabel diatas hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak etanol kulit kayu raru menunjukkan adanya senyawa kimiaflavonoid, saponin, tanin, steroid / triterpenoid.
Pada uji alkaloid, penambahan HCI bertujuan untuk mengekstrak alkaloid yang bersifat basa dengan menggunakan larutan asam (Farnsworth, 1996). Setelah dilakukan uji dengan penambahan perekasi Dragendorff akan menghasilkan endapan berwarna kemerahan hingga jingga, perekasi Mayer akan menghasilkan endapan berwarna putih kekuningan, sedangkan pereaksi Bouchardat akan menghasilkan endapan berwarna coklat. Menurut Ditjen POM (1995) alkaloid positif jika terjadi perubahan berupa kekeruhan atau endapan paling sedikit 2 dari 3 percobaan.
Hasil skrining ekstrak etanol dan serbuk kulit kayu raru terbentuk endapan coklat pada penambahan pereaksi bouchardat dan endapan kemerahan pada penambahan pereaksi dragendorff Sehingga dapat disimpulkan ekstrak etanol kulit kayu raru mengandung alkaloid.
Pada uji flavonoid ekstrak etanol dan serbuk kulit kayu raru diperoleh hasil yang positif ditunjukan dengan terbentuknya warna jingga.
Hasil positif kandungan saponin dalam ekstrak etanol dan serbuk kulit kayu raru ditunjukkan dengan terbentuknya busa dan dapat bertahan tidak kurang dari 10 menit serta tidak hilang setelah penambahan HCI, Saponin memiliki glikosil sebagai gugus polar serta gugus steroid atau triterpenoid sebagai gugus nonpolar sehingga bersifat aktif pada permukaan dan membentuk misel saat dikocok dengan air. Pada struktur misel gugus polar menghadap keluar sedangkan gugus nonpolar menghadap kedalam keadaan inilah yang tampak seperti busa (Sangi et al, 2008).
Hasil positif kandungan steroid/triterpenoid dalam ekstrak etanol dan serbuk kayu raru ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru atau ungu pada ekstrak dan terbentuknya warna hijau pada serbuk kulit kayu raru.
Menurut Sangi et al (2008) prinsip ini berdasarkan pada kemampuan senyawa triterpenoid/steroid membentuk jika direaksikan dengan asam sulfat pekat dalam pelarut asam asetat anhidrat (pereaksi Liebermann-buchard).
[bookmark: _Toc214268176]4.6 	Hasil Fraksinasi Flavonoid
Tahap Fraksinasi flavonoid dilakukan untuk mengambil senyawa golongan flavonoid dari ekstrak kasar etanol dan metanol kulit kayu raru. Golongan senyawa flavonoid di isolasi karena berpotensi sebagai senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Senyawa flavonoid difraksinasi  menggunakan prinsip ekstraksi cair-cair. Hasil yang didapatkan terdapat pada tabel 4.5
[bookmark: _Toc173252510]Tabel 4. 5 Hasil Rendemen Fraksinasi Flavonoid
	Ekstrak Kasar Kulit Kayu Raru
	Berat ekstrak (g)
	Berat Isolat Flavonoid (gr)
	Rendemen (%)

	Etanol
	10
	5,69
	56,9

	Metanol
	10
	5,41
	54,1


	
Rendemen yang di dapatkan menunjukkan bahwa hasil pada ekstrak etanol kulit kayu raru lebih baik dari ekstrak metanol kulit kayu raru yaitu 56,9 %. Ekstraksi di lakukan dengan larutan n-heksana dan kloroform yang memiliki sifat polar dimana bertolak belakang dengan sifat flavonoid yang polar. Hal ini didasarkan pada prinsip like disolve like artinya pelarut akan melarutkan senyawa yang tingkat kepolarannya sama dengan pelarur tersebut (Ambarsari, 2019).
[bookmark: _Toc214268177]4.6.1 Hasil Spektro FT-IR
Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui vibrasi molekul dalam memprediksi struktur senyawa kimia (Sarau et al., 2012) dengan memanfaatkan radiasi sinar inframerah. Prinsip kerja FTIR yaitu interaksi antara energi dan materi. Sinar inframerah yang ditembakan pada celah sampel, diserap oleh sampel dan menghasilkan gerak vibrasi. Selanjutnya ditransmisikan melalui permukaan sampel dan sinar inframerah yang lolos ke detektor akan direkam sehingga menghasilkan puncak spektrum (Sari & Fajri, 2018; Fithrony, 2021). Fourier Transformed Infrared (FTIR) digunakan untuk mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi senyawa, dan menganaliss campuran dari sampel. Pada spektrum gelombnag elektromagnetik daerah inframerah berada pada panjang gelombang 14000 cm-1 sampai 10-1. Berdasarkan panjang gelombang tersebut, inframerah terbagi menjadi 3 daerah, yaitu IR yang peka terhadap overtune pada panjang gelombang (14000-4000 cm-1), IR yang berikatan dengan transisi energi vibrasi dari molekul (4000-400 cm-1), dan IR untuk menganalisis molekul yang mengandung atom-atom berat pada panjang gelombang (400-10 cm-1) (Ilyas et al., 2015)(Sari & Fajri, 2018).
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[bookmark: _Toc173252533]Gambar 4. 1 Spektro FT-IR senyawa Flavonoid Dari Isolat ekstrak etanol Kulit kayu Raru
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[bookmark: _Toc173252534]Gambar 4. 2 Spektro FT-IR senyawa Flavonoid Dari Isolat ekstrak Metanol Kulit kayu Raru
Data  hasil FT-IR mengenai gugus gugus fungsi yang terbentuk padai solat Flavonoid esktrak etanol dan metanol kulit kayu raru dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini :
[bookmark: _Toc173252511]Tabel 4. 6 Penentuan Gugus Fungsi dari Isolat Flavonoid Ekstrak Etanol dan Metanol Kulit Kayu Raru
	Sampel
	Bilangan Gelombang (cm-1)
	Gugus Fungsi
	Rentang Bilangan Gelombang (cm-1)
Literatur  (Socrates,1994)

	Isolat Flavonoid Ekstrak Etanol
	3341,97
	O-H ulur
	3580-3200

	
	1510,20
	C=C aromatik
	1525-1470

	
	1337,93
	C-OH ulur fenol
	1390-1330

	
	1234,57
	C-O-C ulur
	1310-1020

	
	1010,63
	C-O ulur alkohol sekunder
	1125-1085

	
	826,88
	=C-H tekuk (alkena)
	1000-800

	Isolat Flavonoid Ekstrak Metanol
	3336,22
	O-H ulur
	3580-3200

	
	1510,20
	C=C aromatik
	1525-1470

	
	1337,93
	C-OH ulur fenol
	1390-1330

	
	1297,74
	C-O-C ulur
	1310-1020

	
	1234,57
	C-O ulur alkohol sekunder
	1125-1085

	
	826,88
	=C-H tekuk (alkena)
	1000-800



[bookmark: _Toc214268178]4.7 	Hasil Panjang Gelombang Maksimum Flavonoid Kuarsetin
Untuk membaca serapan pada daerah panjang gelombang sinar tampak, maka flavonoid harus direaksikan dengan reagen pembentuk warna yaitu AlCl3. Pembuatan warna dapat membentuk kompleks yang stabil dengan C-4 gugus keton, serta pada C-3 atau C-5 gugus hidroksil dari flavon serta flavonol. Dalam penambahan AlCl3dapat membentuk kompleks asam yang stabil dengan gugus ortohidroksil pada cincin A- atau B- dari senyawa-senyawa flavonoid. Kuarsetin dipilih sebagai larutan pembanding karena kuarsetin merupakan salah satu senyawa golongan flavonoid yang dapat bereaksi dengan AlCl3 (Chang et al, 2002).
Pengujian flavonoid diawali dengan pengukuran panjang gelombang maksimum dari larutan kuersetin dengan konsentrasi 6 µg/ml dalam etanol dengan metode spektrofotometri sinar tampak sehingga diperoleh panjang gelombang 440,41 nm dengan nilai absorbansi 0,485. Menurut Underwood (1986) warna komplomen teruntuk pengujian flavonoid yaitu berwarna kuning dan sesuai dengan rentang panjang gelombang yaitu 435-480 nm. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum ditampilkan pada gambar 4.1 berikut.

[bookmark: _Toc173252535]Gambar 4. 3 Panjang gelombang maksimum kuarsetin



[bookmark: _Toc136697307][bookmark: _Toc214268179]4.7.1 	Hasil pengukuran operating time
Warnadari larutan kuersetin perlu dicari waktu kerjanya yang tepat untuk melakukan pengukuran karena besarnya absorbansi pada spektrofotometri sinar tampak sangat dipengaruhi oleh warna. Penentuan waktu kerja dilakukan dengan menggunakan larutan kuersetin konsentrasi 6 µg/ml yang diukur pada panjang gelombang 440 nm. Dari pengukuran operating time diperoleh waktu pengukuran yang stabil dimulai dari menit ke-26 sampai menit ke-28.
[bookmark: _Toc136697308][bookmark: _Toc214268180]4.7.2 	Hasil Kurva Kalibrasi Kuarsetin
Pengukuran kurva kalibrasi dilakukan dengan konsentrasi larutan yang berbeda yang dipipet dari larutan kuersetin konsentrasi 100 µg/ml. Dipipet masing-masing 0,25 ml; 0,35 ml; 0,6 ml; 0,75 ml dan 0,9 ml sehingga diperoleh konsentrasi 2,5 µg/ml; 3,5 µg/ml; 6 µg/ml; 7,5 µg/ml dan 9 µg/ml. Dimasukan kedalam labu terukur 10 ml lalu tambahkan 0,1 ml AlCl3 10%, 0,1 ml natrium asetat, serta ditambahkan 2,8 ml aquades tambahkan etanol sampai tanda batas. Kemudian diukur pada panjang gelombang 440 nm. Dari hasil pengukuran diperoleh absorbansi masing-masing larutan baku yang kemudian dikonversi menjadi persamaan regresi linear.
[bookmark: _Toc173252512]Tabel 4. 7 Nilai Absorbansi Larutan Baku Kuarsetin
	Konsentrasi
	Absorbansi
	Persamaan Regresi

	0
	0,000
	

	2,5
	0,195
	

	3,5
	0,255
	y = 0,0681x + 0,011

	6
	0,409
	

	7,5
	0,526
	

	9
	0,621
	



Persamaan regresi yang diperoleh dari larutan baku kuersetin yaitu y = 0,0681x + 0,011 dengan koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,998. Nilai linieritas menunjukkan korelasi antara konsentrasi dan absorbansi yang dihasilkan. Dapat dilihat pada gambar 4.3.

[bookmark: _Toc173252536]Gambar 4. 4 Kurva kalibrasi kuarsetin
[bookmark: _Toc136697309][bookmark: _Toc176362923][bookmark: _Toc214268181]4.7.3 	Hasil Kadar Flavonoid Ekstrak etanol dan metanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)
Analisis kadar flavonoid dengan metode spektrofotometri. Spektrofotometri UV-Vis yaitu analisis yang menggunakan sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dengan panjang gelombang (λ) 190-380 nm dan sinar tampak pada panjang gelombang (λ) 380-780 nm.Prinsip kerja dari spektrofotometri UV-Vis yaitu adanya interaksi antara materi dengan cahaya yang memiliki panjang gelombang tertentu (Hardjono, 1991).
Senyawa yang digunakan sebagai standar dalam penetapan kadar flavonoid ini adalah kuersetin. Pemilihan kuersetin sebagai larutan standar karena kuersetin adalah senyawa yang paling luas penyebarannya yang terdapat pada tumbuhan. Kuersetin dan glikosida nya berjumlah sekitar 60-75% dari flavonoid.Kuersetin juga merupakan salah satu senyawa golongan flavonoid yang dapat bereaksi dengan AlCl3 membentuk kompleks (Kelly, 2011).

Pada pengukuran senyawa flavonoid total, larutan sampel ditambahkan dengan AlCl3 dan dapat membentuk warna yang kompleks, sehingga terjadi pergeseran panjang gelombang ke arah visible (tampak) yang ditandai dengan larutan yang dihasilkan berwarna lebih kuning. Penambahan kalium asetat dapat bertujuan untuk mempertahankan panjang gelombang pada daerah visible (tampak) (Chang et al, 2002).
Penetapan kadar flavonoid total dihitung dengan menggunakan persamaan garis regresi linier y= ax+b yang diperoleh dari kurva kalibrasi kuersetin sehingga diperoleh konsentrasinya (x). nilai x kemudian disubstitusikan dalam rumus perhitungan kadar flavonoid total. Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan pengulangan sebanyak 6 kali dan diambil rata-ratanya seperti yang disajikan dalam tabel 4.6.
[bookmark: _Toc173252513]Tabel 4. 8 Nilai Flavonoid Total Ekstrak Etanol dan Metanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)
	Kadar sebenarnya
mg QE/g Ekstrak etanol
	Kadar sebenarnya
mg QE/g Ekstrak metanol

	3,12525±4,0329005  
	5,4772± 0



Dapat dilihat bahwa hasil penelitian ekstrak etanol kulit kayu raru positif mengandung flavonoid. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisa dengan metode spektrofotometri sinar tampak dengan 6 kali replikasi. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kadar sebenarnya flavonoid dalam sampel ekstrak etanol kulit kayu raru nilai rata-rata kadar sebenarnya adalah 3,12525±4,0329005  mg QE/g, pada sampel ekstrak metanol kulit kayu raru nilai rata-rata kadarsebenarnya adalah 5,4772 ± 0 mg QE/g.


[bookmark: _Toc214268182]4.8 	Isolasi Saccharomyces cerevisiae Dari Air
[bookmark: _Toc173252537]Untuk mendapatkan kultur murni jamur dapat dilakukan dengan isolasi langsung dari sumbernya, salah  satunya adalah nira aren. Isolasi jamur dilakukan dengan menggoreskan jarum ose pada media PDA secara aseptis kemudian di inkubasi selama 48 jam.  Koloni jamur ditandai dengan warna putih. Untuk mengkonfirmasi koloni tersebut adalah jamur perlu dilakukan uji petik dengan menggoreskan  koloni dan diamati dengan  menggunakan mikroskop pada perbesaran 100× (Puspita et al., 2020).

Gambar 4. 5Isolasi Jamur Saccharomyces cerevisiae
Hasil isolasi dari nira aren dihasilkan isolat jamur Saccharomyces cerevisiae  seperti yang ditunjukkan pada gambar 1a  adalah bentuk koloni jamur yang diisolasi dalam media PDA dengan ciri-ciri berwarna putih, menonjol, dan permukaannya yang mengkilap, halus, serta licin.


Gambar 4. 6Mikroskopik Jamur Saccharomyces cerevisiae(Periadnadi et al., 2018).


Gambar 4. 7 Mikroskopik Jamur Saccharomyces cerevisiae
Dalam gambar 4.6 ditemukan bahwa jamur diidentifikasi memiliki bentuk sel bulat telur, dengan reproduksi vegetatif dalam clusters of cells (Periadnadi et al., 2018). Gambar 4.7  menunjukkanhasil penelitian ini secara mikroskopik yang sama dengan penelitian periadnadi et al., (2018) yang menunjukkan sel berbentuk bulat telur. Sehingga dapat di pastikan bahwa air nira aren mengandung jamur Saccharomyces cerevisiae. Jamur ini terkandung dalam air nira aren karena adanya kontaminasi awal jamur tersebut pada wadah yang digunkan untuk menampung air nira aren saat pengumpulan dari tandan setelah dilakukan penyadapan.


[bookmark: _Toc214268183]4.9	Hasil Pengujian Daya Hambat Saccharomyces cerevisiae
Pengujian aktivitas daya hambat jamur bertujuan untuk membuktikan kemampuan daya hambat ekstrak etanol dan metanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.F.) Pierre.) terhadap jamur Saccharomyces cerevisiae. Pengujian ini menggunakan metode difusi agar menggunakan kertas cakram. Media yang digunakan adalah PDA (Potato Dextro Agar). 
Dilakukan perlakuan yaitu kontrol positif (ketoconazol), kontrol negative (DMSO), dan ekstrak etanol daun jarak cina dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60%. Proses inkubasi dilakukan pada suhu 27°C selama 48 jam. Hasil uji aktivitas antijamur ditandai dengan terbentuknya zona hambat (zona bening) yang terbentuk di sekitar cakram yang diukur dengan menggunakan jangka sorong. Hasil pengujian aktivitas antijamur dapat dilihat pada tabel 4.7.
[bookmark: _Toc173252514]Tabel 4. 9 Hasil Uji Daya Hambat jamur Ekstrak Etanol Dan Metanol Kulit Kayu Raru
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Berdasarkan  tabel 4.7 diameter zona hambat yang dihasilkan dari ekstrak etanol dan metanol Kulit Kayu Raru dengan berbagai variasi konsentrasi terhadap pertumbuhan jamur Saccharomyces cerevisiae memiliki nilai diameter yang berbeda dan memiliki kriteria kekuatan daya hambat jamur berbeda pula. Ekstrak metanol dan ekstrak etanol Kulit Kayu Raru  memiliki aktivitas sebagai penghambat pertumbuhan jamur karena memiliki zona bening pada daerah kertas cakram. Pada  konsentrasi 40% termasuk kategori kuat sedangkan pada konsentrasi 50% dan  konsentrasi  60% termasuk  katagori sangat kuat. Maka pada konsentrasi 50% dinyatakan konsentrasi yang bagus untuk uji daya hambat jamur Saccharomyces cerevisiae. Hasil pada kontrol positif ketoconazole 2% yaitu sebesar 28,9 mm terhadap jamur Saccharomyces cerevisiae yang mana zona hambat kontrol positif ini lebih besar dibangkan zona hambat pada konsentrasi ekstrak.
Masyarakat batak biasanya mengkonsusmsi minuman tuak nira dengan penambahan kulit kayu raru lebih menguntungkan dari pada tidak menambahkan kulit kayu raru. Sebab mereka percaya tuak yang di tambahkan kulit kayu raru lebih tahan lama dan kadar alkoholnya bertambah. Pada penelitian ini di dapatkan senyawa yang terkandung pada kulit kayu raru yaitu flavonoid yang dapat bekerja menghambat pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae dan secara tidak langsung menghambat pertumbuhan bakteri acetobakter yang dapat merubah alkohol menjadi asam asetat.
Mula- mula Saccharomyces cerevisiae  yang terdapat pada nira bekerja secara optimal dalam pembentukan sukrosa menjadi alkohol, namun dengan adanya senyawa flavonoid yang terdapat pada kayu raru Saccharomyces cerevisiae bekerja sedikit demi sedikit dalam pembentukan alkohol. Maka dari itu masyarakat mengatakan bahwa dalam penambahan kulit kayu raru pada minuman tuak akan menambahkan kadar alkohol dan lebih tahan lama, ternyata yang terjadi alkohol yang terdapat pada tuak menjadi menumpuk selama senyawa flavonoid yang terdapat pada kulit kayu raru masih ada. Jika pembentukan alkohol menjadi asam asetat dalam minuman tuak tidak terjadi, kulit kayu raru sebanarnya tidak di butuhkan karena kerja Saccharomyces cerevisisae pasti akan lebih baik dalam pembentukan alkohol.
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